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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has disrupted teaching and learning activities at the PLN Semarang
Education and Training Unit (UPDL). Antivirus to overcome the outbreak has not been found and
is still in the stage of research by experts. Therefore, to prevent the spread of the Covid-19 outbreak,
a health protocol was implemented to carry out New Habit Adaptation (ABK). The problem of
building new habits that are expected to become a culture in the UPDL Semarang environment is
not easy, it needs effective and intense communication, continuously carried out through various
media to all workers as a form of commitment to implementing Occupational Safety and Health (K3).
The purpose of this study was to determine the effectiveness of communication in preventing the
transmission of Covid-19. The research data were obtained through survey, observation, and
interview methods, then evaluated and confirmed with secondary data related to the impact of
communication. From this research, it was found that K3 communication in an effort to prevent
Covid-19 transmission in the PLN UPDL Semarang environment reached an effectiveness of
78.29%. Things that need to be improved in this communication are the use of brochure / poster
communication media
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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah menggangu aktifitas belajar mengajar di PLN Unit Pelaksana Pendidikaan
dan Pelatihan (UPDL) Semarang. Antivirus untuk mengatasi wabah tersebut belum ditemukan dan
masih dalam tahap penelitian para ahli. Oleh karena itu untuk mencegah meluasnya wabah Covid-
19, diterapkan protokol kesehatan melakukan Adapatasi Kebiasaan Baru (AKB). Permasalahan
membangun kebiasaan baru yang diharapkan menjadi budaya di lingkungan UPDL Semarang
tidaklah mudah, perlu komunikasi yang efektif dan intens, terus menerus dilakukan melalui berbagai
media kepada semua tenaga kerja sebagai bentuk komitmen penerapan Keselematan dan Kesehatan
Kerja (K3). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas komunikasi dalam mencegah
penularan Covid-19. Data penelitian diperoleh melalui metode survei, observasi, dan wawancara,
selanjutnya dievaluasi dan dikonfimasikan dengan data-data sekunder terkait dampak komunikasi.
Dari penelitian ini didapatkan bahwa komunikasi K3 dalam upaya pencegahan penularan Covid-19
di lingkungan PLN UPDL Semarang mencapai efektifitas 78,29%. Hal-hal yang perlu ditingkatkan
dalam komunikasi ini adalah pemanfaatan media komunikasi brosur/poster

Kata kunci: Covid-19, Komunikasi, efektifitas, kebiasaan
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 (Corona Virus Diseas -19) telah menyebar secara cepat dan mengganggu
aktifitas manusia di berbagai sektor kehidupan, baik di bidang ekonomi, sosial, budaya, dan secara
tidak langsung juga berimbas kepada sektor-sektor lain. Dampaknya multi efek dan kompleks, tidak
hanya menimbulkan krisis ekonomi di beberapa negara tapi juga merenggut nyawa jutaan manusia.
Sementara antivirus Covid-19 untuk menanggulangi wabah ini masih dalam tahap penelitian para
ahli dan belum ditemukan antivirus yang efektif mengatasi penyakit ini . Maka upaya yang bisa
dilakukan adalah mencegah dan memutus mata rantai penularannya. Hal ini menjadi penting dan
mendesak (urgen) untuk segera disosialisasikan secara efektif agar tidak muncul klaster-klaster
penyebaran virus baru di tempat-tempat terjadinya interaksi dan pertemuan manusia seperti di
lembaga pendidikan Unit Pelaksana Pendidikan dan Pelatihan (UPDL) Semarang. Informasi yang
simpang-siur,berita bohong (hoaks) dan tidak jelas melalui media masa atau media sosial,
menimbulkan disinformasi yang tidak menguntungkan upaya pencegahan pandemi tersebut. Oleh
karena itu metode komunikasi yang tepat perlu dipilih dalam melakukan sosialisasi oleh PLN UPDL
Semarang. Efektifitas komunikasi yang dilakukan oleh Satuan Tugas Penanggulangan Covid-19
yang dibentuk PLN UPDL Semarang perlu dilakukan kajian untuk mengukur sejauh mana
keberhasilan komunikasi sekaligus mendapat umpan balik guna perbaikan.

Sebagai institusi yang sudah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3), maka masalah pencegahan penyakit akibat kerja (PAK) ataupun penyakit akibat
hubungan kerja (PAHK) perlu menjadi perhatian yang penting, sama halnya dengan upaya
pencegahan kecelakaan kerja. Beberapa penelitian terkait komunikasi K3 pernah dilakukan
sebelumnya sebelumnya, sayangnya lebih banyak terkait upaya-upaya pencegahan kecelakaan kerja.
Sedang penelitian yang fokus terhadap efektifitas unsur-unsur komunikasi terhadap pencegahan
suatu penyakit berbahaya di tempat kerja belum penulis temukan. Namun demikian kesehatan
merupakan unsur K3 yang tidak dapat dipisahkan. Salah satu jurnal penelitian yang dipublikasikan
oleh Sudargo tahun 2017 menyebutkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi
organisasi terhadap perilaku pencegahan kecelakaan kerja [1]. Menurut penelitian Taufick Max dan
kawan-kawan melalui Jurnal Sipil Universitas Trisakti tahun 2014 menyebutkan komunikasi internal
di tempat kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap sikap pekerja [2]. Hal ini penting menjadi
dasar Satuan/Gugus Tugas Covid-19 dalam menyusun program untuk membangun kebiasaan baru
akibat perubahan kondisi dan lingkungan kerja. Komunikasi adalah salah satu faktor yang memiliki
hubungan cukup kuat terhadap perilaku tenaga kerja. Oleh karena itu intesitas komunikasi K3
berkorelasi positif terhadap perubahan perilaku pekerja [3].

Sesuai dengan anjuran pemerintah melalui Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
upaya untuk mencegah penyebaran virus ini adalah dengan menggunakan masker, mencuci tangan
menggunkan sabun /desinfektan, dan menjaga jarak 1 sampai 2 meter atau lebih dikenal 3M. Hal ini
tentu mengubah perilaku sehari-sehari menjadi perilaku baru dalam rangka beradaptasi dengan
kondisi pandemi agar tetap aman dalam bekerja. Faktor yang mempengaruhi perilaku kerja aman
adalah adanya pengetahuan, komunikasi, dan alat pelindung diri [4].

Perilaku adalah hasil dari olah pengetahuan/ informasi yang diperoleh dari nara sumber
informasi melalui berbagai media. Pada masa transisi menuju normal yang baru (new normal) ini
diperlukan edukasi yang massif untuk membangun budaya baru berupa Adaptasi Kebiasaan Baru
(AKB) berkaitan pola hidup sehat, aman, dan produktif di tempat kerja [5]. Oleh karena itu
komunikasi yang efektif sangat mendukung pencapaian perubahan perilaku dalam membentuk
adapatasi kebiasaan baru ini agar pekerja tetap dapat bekerja secara produktif, sehat dan aman.
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PLN UPDL Semarang sebagai lembaga penyelenggara pendidikan dan pelatihan di bawah
naungan PT. PLN (Persero) Pusdiklat siap melakukan langkah-langkah promotif, preventif maupun
kuratif. Kegiatan promotif dapat mempengaruhi perubahan lingkungan, perubahan sikap dan
perilaku, karena pelaksanaannya dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku
keselamatan [6]. Program yang dilakukan adalah sosialisasi penyebaran Covid-19, perilaku adaptasi
kebiasaan baru yang harus dikembangkan, melakukan pemeriksaan kesehatan melalui tes cepat
(rapid test) dan tes usap (SWAB test) kepada pegawai maupun Tenaga Alih Daya (TAD) di
lingkungan PLN UPDL Semarang.

Salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh para karyawan adalah pemahaman akan virus
dan penyebaran virus Covid-19. Dengan informasi yang benar dan tepat, diharapkan
karyawan/pegawai dapat meakukan adaptasi kebiasaan baru dengan menerapkan protokol kesehatan
yang sudah ditetapkan.

PLN UPDL Semarang membentuk Satuan Tugas Covid-19 yang beranggotakan pegawai di
lingkungan PLN UPDL Semarang dan mitra kerja yang siap sedia melakukan upaya pencegahan dan
penanggulangan Covid-19 di lingkungan UPDL Semarang.

PLN UPDL Semarang sudah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja sesuai Perturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012. Sebagai bentuk kepatuhan (compliant)
terhadap SMK3 ini maka PLN UPDL Semarang berkewajiban melakukan penyebaran informasi dan
komunikasi terkait Kebijakan dan Program-program K3 kepada seluruh karyawan di lingkungan
PLN UPDL Semarang sesuai dengan kriteria 1.1.3 dan 2.4.1 Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun
2012 tersebut. Dari penelitian sebelumnya menyebutkan komunikasi yang baik diperlukan antara
pihak manajemen dari pihak pekerja untuk memnbangun budaya selamat dan sehat sehingga tetap
bias bekerja secara produktif [7]. Komunikasi sendiri dapat dilakukan secara langsung ketika
melakukan sosialisasi terkait K3, meeting, dan lainnya. Komunikasi tidak langsung dapat berupa
pemberian informasi melalui poster, madding, e-mail [8]. Dalam kasus yang khusus ini manajemen
PLN UPDL Semarang terlibat langsung sebagai ketua Tim Satuan Tugas Covid-19 dan memberikan
informasi, memberi arahan, mengambil keputusan langkah-langkah penanganan Covid-19. Untuk
lebih memperluas jangkaun komunikasi, ketua tim dibantu anggota tim melakukan penyebaran
informasi lebih konkret kepada semua tenaga kerja dan pemangku kepentingan lainnya
(stakeholder).

Penulis ingin mengtahui sejauh mana efektifitas komunikasi yang dilakukan oleh Satuan
Tugas Covid-19 PLN UPDL Semarang dalam memberi pemahaman tentang penyebaran virus Covid-
19, implementasi Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB), dan dampak/efek dari komunikasi yang
dilakukan.

Kata ‘komunikasi’ berasal dari bahasa Latin communicatus, bersumber pada kata communis
yang bermakna ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’, yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan
untuk kebersamaan atau kesamaan makna [9]. Dengan kata lain efektifitas komunikasi ditunjukkan
dari sejauh mana suatu informasi yang disampaikan pembicara diterima oleh pendengar (audiens)
memiliki pengertian/pemahaman yang sama.

Dampak atau efek dari komunikasi adalah pendengar memperoleh informasi atau pengetahuan
(kognitif), respon sikap atau faktor psikologis (afektif), melakukan tindakan (konatif) [10].

2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN
2.1 Model Komunikasi untuk Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil model Komunikasi dari Wilbur-Schram yang terdiri
dari 9 unsur proses komunikasi, yaitu [11]: Pengirim (sender) atau pengirim pesan kepada pihak lain,
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sering disebut juga sumber atau komunikator, Penyandian (encoding) adalah proses penyandian
sinyal kedalam bentuk lebih optimal, Pesan (message) adalah informasi hasil encoding yang siap
dikirimkan oleh pengirim, Media (channel), yaitu saluran yang dipakai untuk menyampaikan pesan
kepada penerima, Pembacaan sandi (decoding), adalah proses mengekstrak atau mengartikan pesan,
Penerima (receiver), adalah pihak yang menerima pesan. Disebut juga pendengar, Tanggapan
(response), serangkaian reaksi dari penerima setelah menerima pesan, Umpan balik (feedback),
bagian dari tanggapan penerima disampaikan kembali kepada pengirim, Gangguan (noise),
gangguan atau distorsi selama proses komunikasi, mengakibatkan penerima memperoleh pesan
berbeda dari yang dikirimkan pengirim.

edia

R Feedback [€-------=-------- Respon  |d------------

Gambar 1. Model Komunikasi Wilbur-Schram

Dari unsur-unsur proses komunikasi di atas akan ditinjau sejauh mana kemampuan nara
sumber menyampaikan informasi, isi materi yang disampaikan, media komunikasi yang digunakan,
kemudian penerimaan informasi yang akan berdampak kepada perubahan perilaku penerima
informasi.

2.2 Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan metode survei, dilengkapi dengan pengamatan
(observasi) perubahan perilaku di lapangan, wawancara dengan pihak terkait pembinaan adaptasi
kebiasaan baru. Data-data sekunder berupa rekaman hasil tes cepat (rapid test), PCR (Swab) test,
hasil wawancara dan observasi menjadi bahan konfirmasi terkait dampak komunikasi yang
dipersepsikan dari hasil survei komunikasi K3 yang sudah dilakukan.

Subyek penelitian ini adalah tenaga kerja baik pegawai maupun non pegawai yang sehari-
harinya bekerja di lingkungan PLN Unit Pelaksana Pendidikan dan Pelatihan (UPDL) Semarang
yang dilakukan periode Oktober 2020.

Metode penelitian survei adalah penelitian yang sumber data dan informasi utamanya
diperoleh dari responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket
sebagai instrumen pengumpulan data [12]. Survei merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang
digunakan untuk meneliti gejala-gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Pencarian data dapat
dilakukan melalui kuisioner, wawancara, observasi, maupun dokumentasi [13].

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Seiring perkembangan teknologi, metode wawancara
dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, misalnya telepon, email, atau skype. Wawancara
terbagi atas dua kategori, yakni wawancara terstruktur dan tidak terstruktur
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Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena melibatkan berbagai faktor
dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur sikap dari
responden, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik
pengumpulan data observasi cocok digunakan untuk penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Metode ini juga tepat dilakukan pada
responden yang kuantitasnya tidak terlalu besar.

Dokumen sekunder berupa laporan dan data-data pendukung dikumpulkan untuk dianalisis secara
diskriptif [14]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuisioner disebar kepada tenaga kerja yang berada di lingkungan PLN UPDL Semarang,
dengan responden yang menjawab pertanyaan sebanyak 76 orang. Setiap jawaban STS (Sangat
Tidak Setuju) akan diberi bobot 1, sedangkan jawaban TS (Tidak Setuju) akan diberi bobot 2,
jawaban S (Setuju) diberi bobot 3, dan jawaban SS (Sangat Setuju) diberi bobot 4. Dari perbandingan
antara perkalian orang dan bobot hasil survei dengan perkalian orang dan bobot maksimum, akan
diperoleh tingkat persetujuan responden dari setiap pernyataan. Tingkat persetujuan efektifitas
komunikasi selanjutnya dihitung nilai rata-rata dari tigkat persetujuan tiap pernyataan.
Formula yang digunakan:

Orang-bobot maksimum = Xmax = Y orangi: X b0bOtmas => orangi: X 4 Q)
Jumlah orang-bobot tiap pernyataan= x, =) (orang; X bobot;), j= bobot 1 sampai 4 (2)
Tingkat persetujuan tiap pernyataan = P= Xp/Xmax % 3
Jumlah (orang-bobot) pernyataan S=}.i; (P)i ,i = pernyataan 1 sampai dengan n (4)
Tingkat persetujuan rata-rata Avr = S/n % (5)

Tingkat persetujuan maksimum = Jumlah total orang x bobot maksimum = 76 x 4 = 304.
Perhitungan jumlah orang x bobot pernyataan pertama : = (0x1) + (1x2) + (53x3) + (22x4) = 249.
Sehingga tingkat persetujuan pernyataan pertama = (249/304) x 100% = 81,91%. Perhitungan jumlah
orang x bobot pernyataan kedua = (0x1) + (1x2) + (51x3) + (24x4) = 251. Maka tingkat persetujuan
pernyataan kedua = (251/304) x 100% = 82,57%. Perhitungan jumlah orang x bobot pernyataan
ketiga = (1x1) + (7x2) + (48x3) + (20x4) = 239. Selanjutnya tingkat persetujuan pernyataan ketiga
diperoleh = (239/304) x 100% = 78,62%. Perhitungan jumlah orang x bobot dari pernyataan keempat
= (1x1) + (27x2) + (39x3) + (9x4) = 208. Maka tingkat persetujuan pernyataan keempat = (208/304)
x 100% = 68,42%. Perhitungan jumlah orang x bobot persetujuan pernyataan kelima = (1x1) + (12x2)
+ (52x3) + (11x4) = 225. Tingkat persetujuan pernyataan kelima = (225/304) x 100% = 74,01%.
Perhitungan jumlah orang x bobot pernyataan keenam: = (0x1) + (0x2) + (48x3) + (28x4) = 256.
Tingkat persetujuan pernyataan keenam = (256/304) x 100% = 84,21%.

Jika diambil rata-rata tingkat persetujuan pernyataan pertama sampai keenam, akan diperoleh Avr =
(81,91%+82,57%+78,62%+68,42%+74,01%+84,21%)/6 = 78,29%. Jika ditampilkan dalam tabel,
akan terlihat seperti pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Hasil Kuisioner Efeketifitas Komunikasi K3.

y Tingkat
ax Persetujuan
Pernyataan Uraian ST ™ S S Jumlah | Org x Bobot Pyl
“A P! max
Bobot 1 | Bobot2 | Bobot3 | Bobot e %
orang 0 1 53 22 76
1 Persentase 0,00% 1,32% | 69,74% | 28,95% | 100,00% 304 81,91
org x bobot (x p) 0 2 159 88 249
orang 0 1 51 24 76
2 Persentase 0,00% 1,32% | 67,11% | 31,58% | 100,00% 304 82,57
org x bobot (x p) 0 2 153 9% 251
orang 1 7 48 20 76
3 Persentase 132% | 921% | 63,16% | 26,32% | 100,00% 304 78,62
org x bobot (xp) 1 14 144 80 239
orang 1 27 39 9 76
4 Persentase 1,32% | 3553% | 51,32% | 11,84% | 100,00% 304 68,42
org x bobot (x p) 1 54 17 36 208
orang 1 12 52 1 76
5 Persentase 1,32% | 15,79% | 68,42% | 14,47% | 100,00% 304 74,01
org x bobot (x ) 1 24 156 44 225
orang 0 0 48 28 76
6 Persentase 0,00% | 0,00% | 63,16% | 36,84% | 100,00% 304 84,21
org x bobot (x ) 0 0 144 12 256
S=5P 469,74
Avr 78,29

Jika dianalisis dari tiap pernyataan, maka untuk pernyataan pertama yang berbunyi:
“Narasumber/ pembicara sosialisasi PLN UPDL Semarang mampu menjelaskan informasi Covid-
19 dengan baik”, maka 70% responden menyatakan setuju, 29% responden menyatakan sangat
setuju. Artinya 99% repsonden cenderung memberi pernyataan yang positif terhadap kemampuan
nara sumber (gambar 2)

SANGAT SETUJU - 28,95%

SETUJU 69,74%

TIDAK SETUJU I 1,32%

SANGAT TIDAK

SETUJU 0,00%

0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00%

Gambar 2. Tingkat Persetujuan Responden Terhadap Pernyataan 1
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Terhadap pernyataan kedua yang menyebutkan : “Informasi tentang Pandemi Covid-19 dapat
dipahami dengan baik”, menunjukkan 67,11% responden menyatakan setuju, dan 31,58% responden
menyatakan sangat setuju. Sehingga tingkat persetujuan responden mencapai 98,69%, artinya
informasi yang disampaikan nara sumber dapat dipahami dengan baik oleh responden (gambar 3).

SANGAT SETUJU _ 31,58%

SETUJU 67,11%

TIDAK SETUJU }1,32%

SANGAT TIDAK

0,
SETUJU 0.00%

0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00%

Gambar 3. Tingkat Persetujuan Responden Terhadap Pernyataan 2

Pernyataan ketiga menyebutkan :” Saya lebih memahami informasi tentang Covid-19 melalui
penjelasan tatap muka dari narasumber/pembicara”, direspon setuju sebesar 63,16%, 26,32%
menyatakan sangat setuju, dan hanya 10,53 % yang cenderung tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Responden menyatakan persetujuan sebesar 89, 48% bahwa penjelasan melalui tatap muka lebih
mudah dipahami narasumber (gambar 4).

SANGAT SETUJU - 26,32%

SETUJU 63,16%

TIDAK SETUJU

SANGAT TIDAK SETUJU | 1,32%

0,00% 20,00%  40,00%  60,00%  80,00%
Gambar 4. Tingkat Persetujuan Responden Terhadap Pernyataan 3

Terhadap pernyataan keempat yang menyebutkan : “Saya lebih memahami informasi tentang
Covid -19 melalui brosur/poster”, maka responden menyatakan 51,32 % setuju, 11,84% sangat
setuju, 35,53% tidak setuju, dan 1,32 % tidak setuju. Responden hanya menyetujui sebesar 63,16%,
komunikasi melalui brosur/poster dapat dipahami. Tetapi ada 36,84% yang cenderung tidak setuju
pernyataan tersebut (gambar 5).
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Gambar 5. Tingkat Persetujuan Responden Terhadap Pernyataan 4

Terhadap pernyataan kelima yang menyebutkan “Saya lebih memahami informasi tentang
Covid-19 melalui peragaan/simulasi”, 82,89% responden cenderung menyatakan persetujuannya.
Sementara yang cenderung tidak setuju sekitar 17,11% (gambar 6).

SANGAT SETUJU - 14,47%

SETUJU 68,42%

] 15,79%

TIDAK SETUJU
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0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00%

Gambar 6. Tingkat Persetujuan Responden Terhadap Pernyataan 5

Terhadap pernyataan keenam : “Saya menjalankan adaptasi kebiasaan baru yang
diinformasikan”, 63,16% responden menyatakan persetujuannya dan 36,84% responden meyatakan
sangat setuju. Tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju. Artinya
semua responden menindak lanjuti semua informasi hasil sosialisasi pencegahan penularan Covid-
19.

Energi dan Kelistrikan: Jurnal llmiah | 145


https://doi.org/10.33322/energi.v12i2.1147

Energi dan Kelistrikan: Jurnal IImiah
Vol. 12, No. 2, Juli - Desember 2020, P-ISSN 1979-0783, E-ISSN 2655-5042
https://doi.org/10.33322/energi.v12i2.1147

SANGAT SETUJU _ 36,84%

SETUJU 63,16%

TIDAK SETUJU | 0,00%

SANGAT TIDAK SETUJU | 0,00%

0,00% 20,00%  40,00%  60,00%  80,00%
Gambar 7. Tingkat Persetujuan Responden Terhadap Pernyataan 6

Jika ditinjau dari efektifitas media komunikasi yang digunakan dalam penyebaran informasi
pencegahan Covid-19 maka penyampaian melalui media tatap muka memiliki tingkat persetujuan
89,47%, melalui media brosur/poster memiliki tingkat persetujuan 63,16%, dan media peragaan
memberi angka persetujuannya 82,89%. Responden lebih mudah menyrap informasi melalaui media
ceramah tatap muka. Sementara brosur/poster tidak memberi informasi yang maksimal dibandaing
media yang lain (tatap muka dan peragaan/simulasi).

Dari observasi yang dilakukan di lingkungan PLN UPDL Semarang, tampak perangkat
adaptasi kebiasaan baru sudah disiapkan di lingkungan PLN UPDL Semarang berupa tempat cuci
tangan, sabun cuci tangan, hand sanitazer, dan tissue tersebar di titik-titik strategis yang sering
dilewati karyawan/ orang. Rambu dan informasi protokol kesehatan (prokes) pun sudah ditempelkan
di dekatnya.

Dari wawancara dan konfirmasi data di Bagian Sumber Daya Manusia dan pejabat K3L
(Keselamatan,Kesehatan,Keamanaan, dan Lingkungan) PLN UPDL Semarang, terlihat dampak dari
AKB melalui penerapan Prokes Covid-19, pegawai/tenaga kerja yang reaktif terhadap test cepat
(rapid test) ada 8 (delapan) orang: sementara dari hasil lanjutan yg reaktif hanya ada yg terkonfirmasi
melalui test usap (Swab Test) ada positif 2 orang. Sesuai protokol kesehatan para penyintas
dilakukan isolasi secara mandiri, karena termasuk penderita tanpa gejala.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang penulis lakukan, tampak bahwa partisipasi dari tenaga kerja di lingkungan
PLN UPDL Semarang dalam upaya pencegahan penularan Covid-19 cukup tinggi. Penyampaian
informasi terkait upaya-upaya pencegahan penularan Covid-19 oleh narasumber dapat dipahami
dengan baik.

Efektifitas komunikasi yang dilakukan oleh nara sumber mencapai 78,29%. Hasil dari
komunikasi K3 terutama menggunakan media tatap muka dan peragaan/ simulasi, memberi dampak
tenaga kerja dapat menerapkan Adaptasi Kebiasaan Baru (ABK) untuk mencegah penularan Covid-
19. Sementara komunikasi melalui media brosur/poster masih perlu ditingkatkan, agar dapat
melengkapi dan mendukung penyampaian komunikasi K3 lebih komprehensif.

Budaya baru hanya dapat dibentuk melalui intensitas komunikasi yang efektif dan terus
menerus, berulang-ulang tidak terbatas pada tenaga kerja di lingkungan UPDL Semarang saja, tapi,
diperluas kepada stake holder yang terlibat dalam aktifitas PLN UPDL Semarang [15].
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